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ABSTRAK

Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999
menjamin hak konsumen untuk memperoleh produk atau jasa yang aman
digunakan, selain itu konsumen juga harus dilindungi undang-undang.
Pertumbuhan bisnis minuman semakin meningkat, salah satunya kedai kopi yang
sangat populer di Yogyakarta khususnya daerah Yogyakarta. Di Yogyakarta sendiri
terdapat beberapa kedai kopi antara lain Kopas, Kopi PakPho, Kopi Genk,
SangKopas, Blandongan, Basa Basi Sorowajan. Pemilik usaha tidak hanya menjual
kopi saja, namun juga menjual suasana kedai kopi yang nyaman untuk berdiskusi
dan bersantai. Namun di sisi lain, di kedai kopi Genk ini ada beberapa hal yang
mendesak atau menarik yang perlu lebih diperhatikan, seperti terlalu banyak
pengamen yang keluar masuk, kebersihan area yang kurang, perbedaan rasa, jam
operasional yang tidak konsisten, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yuridis
normatif, yaitu metode penelitian hukum yang dilakukan dengan cara mengkaji
bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar penelitian. Penelitian ini juga
menggunakan penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian di lapangan yang disebut responden.

Hasil penelitian menunjukkan masih banyak ketimpangan dalam
implementasi hak-hak konsumen sebagaimana diatur dalam UUPK No. 8 Tahun
1999. Meski kedai kopi di Umbulharjo telah berupaya memberikan suasana nyaman
bagi konsumen, namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk
memenuhi standar perlindungan konsumen.

Kata Kunci: hak konsumen, yuridis normatif, perlindungan konsumen

i



ABSTRACT

The Consumer Protection Law Number 8 of 1999 guarantees consumers’
rights to obtain products or services that are safe to use, apart from that consumers
must also be protected by law. The growth of the beverage business is increasing,
one of which is coffee shops which are very popular in Yogyakarta, especially the
Yogyakarta area. In Yogyakarta itself there are several coffee shops, including
Kopas, Kopi PakPho, Kopi Genk, SangKopas, Blandongan, Basa Basi Sorowajan.
Business owners not only sell coffee, but also sell a coffee shop atmosphere that is
comfortable for discussing and relaxing. However, on the other hand, at this Genk
coffee shop there are several urgent or interesting things that need more attention,
such as too many buskers coming in and out, poor area cleanliness, differences in
taste, inconsistent operating hours, and so on.

In this research the author uses a normative juridical research method,
namely a legal research method carried out by reviewing library materials or
secondary data as basic research material. This research also uses field research.
This research uses information obtained from research targets in the field called
respondents.

The research results show that there are still many disparities in the
implementation of consumer rights as regulated in UUPK No. § of 1999. Although
coffee shops in Umbulharjo have tried to provide a comfortable atmosphere for
consumers, there are still several aspects that need to be improved to meet consumer
protection standards.

Keywords: consumer rights, normative juridical, consumer protection
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun

1987 Nomor:
0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A.Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

z Kha Kh ka dan ha
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3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta i te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
< Kaf K Ka
J Lam | El
N Mim M Em
U Nun N En
B) Wau W We
D Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

% Nama Huruf Latin Nama
— Kasrah I |
~ Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

O Fathah dan ya ai adanu

K Fathah dan wau au adanu

Contoh:

kataba

di: (-
- df\g’
kh

- JaG

X1




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
ST Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5 Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:

- J&s qala

- gfj-if:z rama

- Jﬂ qila

- J#5.¢0 yagilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- adke talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J¥h.odnazzala
- A al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

G.Hamzah

4;;31\ ar-rajulu
R _ al-galamu
M\ asy-syamsu

Jeadl al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

= ta’khuzu
best  syal’un

e0.dl an-nau’u
e inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh:

- gbG)N M o Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
, , Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
= Llaad 5 Ll ods0 o s Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
-yl w4 w4 Alhamdu l1illahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- »J uc)i‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

s gl Allaghu gafiirun rahim

“isor 54 e Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an

XV



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan bisnis minuman semakin meningkat, salah satunya ialah
warung kopi. Begitu banyak warung kopi yang berada di Yogyakarta, membuat
pelaku bisnis berusaha menonjolkan ciri khas dari kopi-kopi yang disajikan
untuk konsumen. Salah satu nya ialah Customer Relation Brewer, brewer adalah
seorang penyeduh kopi dengan cara manual di belakang bar. Menurut Suhanda
& Shandi, Customer Relations adalah merupakan kegiatan untuk membangun
hasrat loyalitas dalam diri konsumen melalui penjualan, pengenalan kualitas
produk, pendekatan terhadap konsumen, pelayanan yang memuaskan,
membantu problem solving konsumen dan didukung oleh pribadi yang ramah,
sopan, dan jujur, maka akan tercipta hubungan timbal balik yang
menguntungkan.

Seiring berjalannya waktu, dengan banyaknya mahasiswa yang berkuliah
di yogyakarta ini menjadikan Yogyakarta sebagai sentra industri baru bagi anak
muda, saat ini terdapat ratusan industri UMKM yang berkembang dan hampir
mayoritas konsumennya adalah para mahasiswa. Hal ini terjadi di sebagian besar
daerah yang disana terletak kampus besar, salah satunya di daerah Banguntapan.
Daerah Yogyakarta sendiri merupakan daerah yang sangat strategis karena
banyak kampus yang didirikan di sekitaran Pandeyan Umbulharjo, Yogyakarta

menjadi tempat yang perkembangannya sangat pesat dalam berkembangnya

! Fandy, strategi Pemasaran, 2008:224
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suatu industri UMKM, apalagi jika sasaran konsumen utamanya adalah
mahasiswa, salah satu yang paling berkembang pesat adalah industri Warung
Kopi. Salah satu kawasan di Yogyakarta yang melegenda adalah Umbulharjo.

Saat ini pun di daerah Pandeyan khususnya Umbulharjo ada beberapa
warung kopi, antara lain Kopas, Kopi PakPho, Kopi Genk, SangKopas,
Blandongan, Basa Basi Sorowajan. Para pemilik usaha tersebut tidak hanya
menjual kopi sebagai menu utama, tetapi juga menjual suasana warung kopi
yang nyaman untuk berdiskusi maupun bersantai, sehingga konsumen khusus
nya para pekerja dan mahasiswa suka rela untuk datang kembali ke kedai
tersebut. Tetapi dalam penelitian ini penulis tertarik terhadap pembahasan
beberapa kasus yang ada di wilayah warung kopi tersebut, yaitu
ketidaknyamanan pelanggan dengan adanya pengamen yang sangat banyak,
serta adanya beberapa aduan tentang cita rasa kopi yang berbeda, harga yang
terkadang berbeda, kebersihan yang terkadang perlu diterapkan kembali serta
ada beberapa warung kopi yang tidak tetap untuk jam operasional. Maka dari itu
Penulis memutuskan mengambil penelitian di Sorowajan Baru, lebih tepatnya di
Kebun Laras, karena di area perkopian tersebut ada beberapa hal menarik yang
bisa dijadikan penelitian pembahasan dalam penulisan ini. Seperti dalam
perbedaan cita rasa pada kopi, perbedaan jam operasional hinga kebersihan yang
sedikit kurang terjaga dibeberapa warung kopi tersebut.

Undang-Undang Perlindungan Konsumen bertujuan untuk melindungi
hak konsumen dalam transaksi jual beli barang dan/atau jasa, termasuk

pelayanan yang diberikan oleh warung kopi di dalam Kebun Laras Sorowajan.



Dalam hal ini, tinjauan yuridis akan melibatkan analisis terhadap aspek-aspek
perlindungan konsumen yang berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan.

Konteks keamanan, Undang-Undang Perlindungan Konsumen
menjamin hak konsumen untuk memperoleh produk atau jasa yang aman
digunakan. Warung kopi di dalam Kebun Laras Sorowajan memiliki kewajiban
untuk menjaga kebersihan dan keamanan dalam penyediaan kopi dan
makanan/minuman lainnya. Mereka harus memastikan bahwa bahan-bahan yang
digunakan adalah aman, segar, dan sesuai dengan standar kesehatan yang
berlaku. Jika terdapat pelanggaran terhadap aspek keamanan ini, konsumen
memiliki hak untuk mendapatkan ganti rugi atau pengembalian dana sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Selain itu, aspek kenyamanan juga penting dalam pelayanan warung kopi
di dalam Kebun Laras Sorowajan. Konsumen memiliki hak untuk mendapatkan
pelayanan yang ramah, sopan, dan profesional. Warung kopi harus menyediakan
fasilitas yang memadai, seperti tempat duduk yang nyaman, kebersihan yang
terjaga, dan suasana yang menyenangkan. Jika terdapat kelalaian dalam
memberikan pelayanan yang memenuhi standar kenyamanan, konsumen dapat
mengajukan keluhan atau mengambil langkah hukum untuk mendapatkan
kompensasi yang pantas.

Tinjauan yuridis terhadap penerapan hak konsumen atas keamanan dan
kenyamanan dalam studi kasus pelayanan warung kopi di dalam Kebun Laras
Sorowajan, perlu dilakukan analisis terhadap fakta-fakta yang relevan, termasuk

bukti-bukti pelanggaran atau ketidaksesuaian dengan Undang-Undang



Perlindungan Konsumen. Hal ini dapat melibatkan perbandingan antara praktik
yang dilakukan oleh warung kopi dengan standar yang ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Selain hak-hak konsumen harus terpenuhi, konsumen tersebut juga harus
dilindungi hukum. Karena salah satu sifat dan tujuan hukum adalah memberikan
perlindungan kepada Masyarakat.” Perlindungan kepada Masyarakat tersebut
harus diwujudkan dalam kepastian hukum yang menjadi hak konsumen.
Perlindungan hukum terhadap konsumen dapat dilakukan oleh pelaku usaha
dengan cara memberikan atau menciptakan system perlindungan konsumen
yang mengandung akses informasi, meningkatkan kualitas barang, dan/atau jasa
yang diproduksi, serta pelayanan yang maksimal kepada konsumen, sehingga
konsumen akan mendapatkan jaminan kepastian hukum, sebagaimana telah
diatur dalam undang-undang yang berlaku.’

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan meneliti tentang
“Hak Konsumen Atas Keamanan Dan Kenyamanan Di Warung Kopi genk

Yogyakarta”

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana penerapan hak konsumen atas keamanan dan kenyamanan
pelayanan di Warung Kopi Genk Yogyakarta ?
2. Bagaimana hak konsumen atas keamanan dan kenyamanan pelayanann

terhadap konsumen menurut hukum Islam?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sejalan dengan permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, :
a. untuk mengetahui penerapan hak-hak konsumen atas keamanan dan
kenyamanan di Warung Kopi Genk Yogyakarta
b. untuk mengetahui hak konsumen menurut hukum Islam
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penulis berharap penelitian ini berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya Hukum Ekonomi Syariah mengenai
perlindungan konsumen dan juga kedepannya bisa dijadikan bahan
penelitian.
b. Manfaat praktis
Penulis berharap penelitian dapat memberikan pemahaman dan
wawasan ilmiah untuk para pelaku usaha dibidang khususnya warung

kopi pentingnya kenyamanan dan keamanan kepada konsumen.

D. Telaah Pustaka

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang masih
berhubungan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Farhan Juliando, Jaswat (2020)
berjudul “tanggungjawab jasa pengiriman barang terhadap konsumen ditinjau

menurut undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen



(studi putusanno.402/PDKT/2017PT.DKI). Diploma thesis, Universitas
Andalas)” hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk tanggungjawab pelaku
usaha jasa pengiriman terhadap konsumen yang dirugikan berdasarkan pasal 19
UU No 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen adalah dengan membayar
ganti kerugian kepada penggugat yakni kerugian materiil sebanyak 350.000.000
dan kerugian immaterial sebanyak 250.000.000 sehingga jumlah keseluruhan
nya sebanyak Rp 600.000.000 2

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Rizka Nabila Izza Zakiya tahun 2023
tentang “perlindungan konsumen atas kesalahan pesanan dalam transaksi jual-
beli makanan dan minuman (studi layanan garansi kekecewaan di ombein
Indonesia)” hasil penelitian menunjukan bahwa pihak ombein dalam
menyelesaikan ganti rugi tersebut tidak memiliki kriteria yang tetap dan telah
ditentukan sesuai dengan keluhan masuk dari konsumen, sehingga terdapat
ikonsistensi dalam pemberian ganti rugi terhadap konsumen. Disisi lain pithak
ombein Indonesia juga memberi sanksi yakni pembebanan seluruh biaya ganti
rugi yang ditimbulkan saat memberikan garansi kekecewaan terhadap
konsumen, peristiwa ini tentu tidak sejalan dengan ketentuan yang diterangkan

dalam pasal 1367 KUHPerdata.’

2 Farhan Juliando, Jaswat (2020) “tanggungjawab jasa pengiriman barang terhadap
konsumen ditinjau menurut undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen
(studi putusanno.402/PDKT/2017PT.DKI). Diploma thesis, Universitas Andalas.

3Rizka Nabila Izza Zakiya tahun (2023) “perlindungan konsumen atas kesalahan
pesanan dalam transaksi jual-beli makanan dan minuman ( studi layanan garansi kekecewaan di
ombein Indonesia )” skripsi program studi [lmu Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Faisal Sistyandana tentang “tinjauan
yuridis hukum terhadap konsumen produk barang & atau jasa melalui e-
commerce di tokopedia” penulis menggunakan metode penelitian yuridis
normatif, dan yuridis empiris dengan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif
analisis. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa perlindungan hukum terhadap
barang & jasa melalui e-commerce di Tokopedia dilakukan dengan cara
memberikan kebebasan melakukan gugat kepada pelaku usaha apabila tidak
memenuhi kewajiban sesuai dengan undang-undang nomor 8 th 1999 tentang
perlindungan konsumen (UUPK), undang-undang no 11 tahun 2008 tentang
informasi dan transaksi elektronik, dll.*

Keempat, jurnal yang disusun oleh Onang Bambungan, Hendrik Pondaag,
S.H, M.H, Dr. Grace H. Tampongangoy, S.H, M.H dalam penelitian nya penulis
membahas mengenai bagaimana perlindungan hukum terhdap keamanan dan
kenyamanan konsumen. Hasil dari penelitian nya bahwa Bentuk perlindungan
hukum terhadap konsumen atas kenyamanan keamanan dan keselamatan
konsumen dengan cara melakukan pengawasan serta melakukan pemeriksaan di
setiap pertokoan ataupun penjualan lainnya oleh tim Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi sehingga produk yang digunakan konsumen baik itu barang atau pun

jasa merasa aman dan keselamatan terjamin dari produk yang membahayakan.®

4 Faisal Sistyandana tentang “tinjauan yuridis hukum terhadap konsumen produk
barang & atau jasa melalui e-commerce di Tokopedia)” Universitas Islam Sultan Agung

SJurnal PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN ATAS
KENYAMANAN KEAMANAN DAN KESELAMATAN DALAM MENGKONSUMSI BARANG
ATAU JASA karya Onang Bambungan, Hendrik Pondaag, S.H, M.H, Dr.Grace H.
Tampongangoy,S.H, M.H.



Kelima, Artikel yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (Umkm) Di Pesantren Bequranic Ditinjau Dari Hukum Ekonomi
Syariah” yang ditulis oleh Muhammad Khairul pada tahun 2023.Artikel ini
diterbitkan oleh Jurnal Ilmiah Research Student Vol. 1, No. 2 Jurnal ini dari
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Bengkalis. Penelitian ini berisikan bahwa
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat menjadi
faktor pendorong pertumbuhanu ekonomi daerah dan nasional, serta membantu
dalam pengentasan kemiskinan dan pengangguran di daerah tertentu. Dari sisi
hokum ekonomi syariah, perannya adalah untuk mengatur aktivitas ekonomi
sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai syariah, seperti produksi, distribusi, dan
konsumsi agar sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Dan juga pelaksanaan
transaksi di UMKM tersebut menerapkan ekonomi syariah. sebagai dasar dalam
menjalankannya seperti jual beli dengan akad mu’athah dan lain sebagainya.
Perbedaan dan kebaharuan dari penelitian ini ialah terletak pada tinjauan
terhadap pelaksanaan usaha mikro kecil menengah, sedangkan peneliti fokus
terhadap perilaku pelaku usaha Warung Kopi di sorowajan dalam memberikan
pelayanan kepada konsumennya. Adapun persamaannya ialah terletak pada
sama-sama membahas usaha mikro kecil menengah dengan tinjauan hukum
ekonomi syariah.

Kelima, Jurnal yang berjudul kualitas pelayanan pelanggan terhadap
engaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada Makassar
Jeans House di Kota Palu yang ditulis oleh Fachrul Fajar dkk, jurnal ini

membahas mengenai indeks pelayanan yang diberikan oleh Makassar jeans



house di kota palu, perbedaan dari tulisan ini dengan penelitian penulis adalah
penulis lebih banyak menjelaskan mengenai keamanan dan kenyamanan yang
diberikan kepada konsumen menurut undang-undang dan perspektif hukum

islam.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori berguna untuk memberikan kerangka dasar teori yang
menjadi lanadasan penelitian sehingga mampu menjawab persoalan secara
teoritis. Dari kerangka teoritis kemudian dikembangkan konsep operasionalnya
menjadi acuan pemecahan permasalahan di lapangan.

1. Perlindungan konsumen menurut UUPK
Menurut pasal (1) angka 1 UUPK disebutkan bahwa definisi
perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin Adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.®
a. Konsumen
Menurut pasal 1 angka 2 UUPK mendefiniskan konsumen
Adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam

Masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, dan makhluk

hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

6 Zulham, 2013, Hukum Perlindungan Konsumen, Kencana Prenada Media Grup,
Jakarta, him 21.



b.

10

Pelaku usaha

Menurut pasal 1 angka 3 UUPK mendefinisikan pelaku usaha
adalah setiap orang, atau badan usaha, baik yang berbentuk badan
hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan
atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun Bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.
Jual beli

Dalam ketentuan pasal 1457 KUHPerdata bahwa pengertian jual
beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk
membayar harga yang telah dijanjikan.
Transaksi

Menurut Sunarto Zulkifli, pengertian transaksi adalah suatu
kejadian ekonomi/keuangan yang melibatkan setidaknya 2 belah pihak
yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan
usaha, pinjam meminjam atas dasar sama-sama suka atau atas dasar
ketetapan hukum’
Keamanan dan kenyamanan

Di dalam UUPK pasal 4 ada yang dinamakan hak dan kewajiban

konsumen, yang Dimana di dalam pasal 4 point 1 disebutkan bahwa hak

Jakarta, hlm.8

7 Sunarto zulkifli, 2003, panduan praktis transaksi perbankan syariah, Zikrul Hakim,
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konsumen ialah hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa;°
2. Magqoshid Syariah

Menurut bahasa maqgashid adalah bentuk jamak dari magshad yang
merupakan masdar dari kata ( «&=2), yang dapat diartikan dengan makna
“maksud” atau “tujuan”. (Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya,
1994). Terma magashid berasal daribahasa Arab wlis yang merupakan
bentuk jamak dari kata 1<=i«(magqshad), yang bermakna maksud, sasaran,
prinsip, niat, tujuan, dan tujuan akhir. (Jasser Auda, 2008)

Dalam skripsi ini,, teori Maqoshid Syariah digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana regulasi yang mengatur tentang perlindungan
konsumen terhadap keamanan dan kenyamanan yang dimiliki oleh
konsumen. Melalui teori Maqoshid Syariah ini dapat digunakan sebagai
landasan untuk menerapkan perlindungan konsumen dalam aspek
keamanan dan kenyamanan atas hak hak konsumen. Dalam konteks
perlindungan konsumen, prinsip-prinsip ini dapat diterapkan untuk
memastikan transaksi yang adil, transparan, dan tidak merugikan
konsumen.

Didalam Maqoshid Syariah terdapat 5 tingkatan. 5 tingkatan ini
disebut juga sebagaai 5 prinsip umum atau kulliyat al-khamsah. Masing-

masing tingkatan ini memiliki dua pembagian, yaitu dari segi wujud atau

8 Undang undang perlindungan konsumen, pasal 4 ayat 1
® Suteki, Gilang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik),
(Depok: PT RAJAGRAFINDO, Cet 2 2018), 148.
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penjagaan dan dari segi’adam atau pencegahan. 5 tingkatan pada Maqoshid

syariah sebagai berikut:

a. Magqoshid Syariah untuk melindungi agama
Bentuk maqoshid syariah untuk melindungi agama merupakan hak
memeluk dan meyakini seseorang boleh dan berhak memeluk agama
yang diyakini secara bebas dan tanpa gangguan.

b. Maqoshid Syariah untuk melindungi jiwa
Bentuk magashid syariah untuk melindungi jiwa merupakan landasan
dan alasan yang menyatakan bahwa seorang manusia tidak boleh
disakiti, dilukai, apalagi dibunuh.

€. Magqoshid Syariah untuk melindungi pikiran
Bentuk maqgashid syariah untuk melindungi pikiran atau akal.
Berangkat dari hal ini, maka segala hal yang menyebabkan hilangnya
akal menjadi tidak boleh. Termasuk di dalamnya mengonsumsi narkoba
atau minuman keras. Termasuk dalam hal ini juga adalah kebebasan
berpendapat secara aman bagi setiap orang.

d. Magoshid Syariah untuk melindungi harta
Magqashid syariah untuk melindungi harta menjamin bahwa setiap
orang berhak memiliki kekayaan harta benda dan merebutnya dari
orang lain merupakan hal yang dilarang. Baik dalam bentuk pencurian,

korupsi, dan lain sebagainya.
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e. Magqoshid Syariah untuk melindungi keturunan
Magqashid syariah untuk melindungi keturunan membuat maka zina
menjadi terlarang karena dapat memberikan dampak negatif. Baik
secara biologis, psikologis, ekonomi, sosial, nasab, hukum waris, dan

lain sebagainya.

F. Metode Penelitian

Metodologi berasal dari bahasa Yunani, “methodos” yang berararti cara
atau menuju suatu jalan. Dan “logos” yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan.
Jadi metodologi dapat diartikan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran atau ilmu pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan.'’. Adapun
penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu penelitian non doktrinal
yaitu penelitian berupa studi-studi empiris untuk menemukan teori-teori
mengenai proses bekerjanya hukum di masyarakat.*°

Dalam penelitian ini penulis melakukannya dengan cara menelaah suatu
permasalahan yang terjadi. Untuk terlaksananya suatu penelitian maka harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 1ni ialah
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Jenis penelitian
lapangan (field research) merupakan jenis penelitian yang menggunakan

informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian di lapangan yang

10 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2005), hlm. 42.
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selanjutnya disebut responden dan informan melalui instrumen
pengumpulan data seperti angket, observasi, wawancara dan sebagainya'!
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif, yaitu metode penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan Pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti
dengan cara mengadakan penelusuran terhadap peratuan-peraturan yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.!’Kemudian penelitian
ini juga menggunakan metode emipiris untuk mendapatkan data primer.
Data primer tersebut diperoleh dari penelitian secara langsung pada objek
penelitian melalui proses wawancara di Pandeyan Umbulharjo.
2. Jenis Data
Penelitian ini penulis menggunakan jenis data adalah Data Primer.
Data primer tersebut diperoleh dari pelaku usaha dan konsumen, melalui
wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan akan
ditanyakan kepada konsumen dan pelaku usaha.
a. Bahan hukum primer
Yang digunakan adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen.
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer yang diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku

dan hasil penelitian.
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3. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian ini, maka
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

a. Penelitian Lapangan

Pengumpulan data teoritik, yaitu dengan cara pengumpulan data
dan literature yang berhungan dengan permasalahan yang akan dibahas.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai pelengkap data sekunder,
wawancara akan dilakukan dengan konsumen Kedai Kopi yang ada di
Umbulharjo tersebut dan Pihak manajemen warung kopi. Data yang
diperoleh dari penelitian ini akan disusun dan dianalisis secara
normatife kualitatif, dengan cara menjabarkan agar dapat menjadi
kalimat yang mudah dipahami.

C. Dokumen Studi dokumen sebagai pelengkap metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Studi dokumen sendiri adalah
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui analisis data tertulis
dari lapangan yang telah di respon oleh para pihak konsumen terkait

penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan penulisan dan
pemahaman. Maka sistematika pada pembahasan dalam karya ilmiah ini terbagi
atas 4 bab yang saling berhubungan dan berkaitan antara satu dan yang lain.

Adapun sistematika pembahasannya adalah:
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Bab satu, merupakan pendahuluan sebagai pengantar secara keseluruhan,
sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan
penulisan karya ilmiah ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, yaitu berisi penjelasan kerangka teoritik yang nantinya menjadi
landasan dalam penelitian dan isu yang diangkat pada penelitian skripsi ini yaitu
mengenai pencantuman informasi Atas Keamanan dan Kenyamanan suatu
warung kopi di lingkungan Umbulharjo Sesuai Undang Undang Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan mengenai Prinsip pada Maqshid
Syariah.

Bab tiga, membahas objek penelitian. Penulis akan menjelaskan system
pelayanan warung kopi tersebut, dan hak hak yang harusnya dimiliki oleh
konsumen dalam keamanan dan kenyamanan saat berada ditempat terebut.

Bab empat, pada bab ini akan dijabarkan hasil analisis dari urgensi
pencantuman atas hak yang dimiliki konsumen, serta bentuk perlindungan
hukum dan tanggungjawab pelaku usaha terkait penelitian ini.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari

pembahasan yang telah ditelaah dan disertai saran-saran dari penulis.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Penerapan hak konsumen atas keamanan dan kenyamanan pelayanan di
Warung Kopi Genk Yogyakarta diambil dari undang-undang no 8 th 1999
mengenai Perlindungan konsumen yang Dimana dijelaskan “perlindungan
konsumen adalah segala Upaya yang menjamin adanya kepastian hukum
untuk perlindungan kepada konsumen. Didalam perlindungan konsumen
terdapat hak-hak, asas-asas, prinsip perlindungan konsumen.

2. Menurut hukum islam, penerapan hak konsumen atas keamanan dan
kenyamanan dalam pelayanan diatur melalui prinsip-prinsip syariah yang
menjamin keadilan dan keberkahan dalam setiap transaksi. Prinsip ini
menekankan pada larangan menzalimi (merugikan) dan dizalimi (dirugikan)
dalam segala bentuk muamalah, termasuk dalam konteks jual beli dan

pelayanan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. Adapun
rekomendasi saran sebagai berikut:

1. Bagi para Owner warung kopi sebaiknya menjaga kualitas dan cita rasa pada
minuman dapat meningkatkan daya jual dan daya Tarik yang lebih baik

secara jangka Panjang.
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2. Mengenai jam operasional yang tidak tetap menyulitkan konsumen dalam
merencanakan kunjungan.

3. Bagi para konsumen. Disisi kebersihan mungkin bisa membantu menjaga
kebersihan tempat yang diduduki sendiri, contohnya membuang sampah
pada tempatnya.

Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dan hak-hak konsumen sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang perlindungan konsumen.
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